BAB IV

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Kabupaten Tuban

Kabupaten Tuban yang dikenal sebagai “Kota Wali” juga “Kota
Tuak” adalah salah satu Kabupaten yang ada di Jawa Timur yang terletak di
pantai utara Jawa Timur dengan titik koordinat 111°30°-112°35" BT dan
6°40°-7°18" LS. Luas Kabupaten Tuban adalah 1.904,70 km2 dan panjang
pantai mencapai 65 km. Kabupaten Tuban mempunyai penduduk dengan
jumlah total 1.291.665 jiwa yang tersebar di 20 Kecamatan. lbukota
Kabupaten Tuban terletak di Kecamatan Tuban. Kabupaten Tuban juga
mempunyai letak yang strategis, yakni di perbatasan Provinsi Jawa Timur dan
Jawa Tengah yang dilintasi oleh Jalan Nasional Deandels di Pantai Utara.

Batas wilayah Kabupaten Tuban adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara  : Laut Jawa

Sebelah Timur  : Kabupaten Lamongan

Sebelah Selatan : Kabupaten Bojonegoro

Sebelah Barat  : Kabupaten Blora dan Kabupaten Rembang

2. Kondisi Sosial Budaya Kabupaten Tuban
Tuban disebut sebagai Kota Wali karena Tuban adalah salah satu

kabupaten di Jawa Timur yang menjadi pusat penyebaran ajaran Agama
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Islam namun beberapa kalangan ada yang memberikan julukan sebagai kota
tuak karena daerah Tuban sangat terkenal akan penghasil minuman tuak dan
legen yang berasal dari sari bunga siwalan (ental). Beberapa obyek wisata
yang banyak dikunjungi wisatawanadalah makam Wali (Sunan Bonang,
Makam Syeh Maulana Ibrahim Asmaragandi (Palang), Sunan Bejagung, dan
lain-lain). Selain sebagai kota Wali, Tuban dikenal sebagai Kota Seribu Goa
karena letak Tuban yang berada pada deretan pegunungan kapur utara.
Bahkan beberapa goa di Tuban terdapat stalaktit dan stalakmit. Goa yang
terkenal di Tuban adalah Goa Akbar, Goa Putri Asih, Goa Ngerong dan
masih banyak lainnya.®*
Kabupaten Tuban juga merupakan salah satu Kabupaten yang ada di
Jawa Timur yang mempunyai wilayah perairan laut sepanjang 65 km yang
meliputi Kecamatan Palang, Tuban, Jenu, Tambakboyo, dan Bancar. Dengan
kondisi geografis tersebut, produksi perikanan laut di Kabupaten Tuban
cukup melimpah, melebihi kebutuhan konsumsi ikan oleh masyarakat.
Potensi hasil laut dan pengembangan kawasan pantai lainnya adalah budidaya
rumput laut, terumbu karang, padang lamun, pengembangan dan pembibitan
mangrove.®®
Potensi ekonomi yang dimiliki Kabupaten Tuban sangat beraneka
ragam sumbernya diantaranya, tanaman pangan, holtikultura, perkebunan,
perikanan, peternakan, kayu pertukangan dan kayu bakar, industri pengolahan

besar dan sedang, industri kecil dan kerajinan rumah tangga, perdagangan,

* http://tubankab.go.id/ (Rabu, 18 Juli 2017, 20.40)
® kab-tuban-2013.pdf
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hotel dan restoran, hasil tambang, serta pariwisata. Sektor unggulan yang

dimiliki Kabupaten Tuban yaitu sektor pertanian khususnya tanaman pangan.

3. Gambaran Umum Kecamatan Palang®
Palang merupakan salah satu dari 20 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Palang juga merupakan salah satu
dari lima kecamatan yang ada di pesisir utara dan berbatasan langsung dengan
Laut Jawa, empat Kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Bancar, Tambakboyo,
Jenu dan Tuban. Palang berada di ujung timur-utara (timur laut) Kabupaten
Tuban, berbatasan langsung dengan Kabupaten Lamongan. Batas-batas
lainnya dari Kecamatan Palang adalah sebelah barat dengan Kecamatan
Tuban dan Semanding, sebelah timur dengan Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan, serta sebelah selatan dengan Kecamatan Widang.
Ibukota Kecamatan Palang berada di bibir laut utara dan sebagian
wilayahnya adalah pesisir namun sebagian besar penduduknya bermataharian
sebagai petani. Kecamatan Palang memiliki luas wilayah 72,70 km2. Jumlah
penduduk Kecamatan Palang sebesar 91.285 jiwa yang terdiri dari laki-laki
sebanyak 45.598 jiwa dan perempuan sebesar 45.687 jiwa, sehingga
kepadatan penduduknya mencapai 1.256 jiwa per km2, merupakan kawasan
terpadat kedua setelah Kecamatan Tuban.

4. Kondisi Sosial Budaya Kecamatan Palang

% http://info-kotakita.blogspot.co.id/2014/8/kota-palang. html?m=1 (Jum’at, 7 Juli 2017,
20:21)
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Masyarakat di Kecamatan Palang dikenal sebagai masyarakat yang
memegang teguh ajaran agama Islam dalam pola kehidupannya. Mereka juga
dikenal dengan masyarakat yang unik karena berhasil memadukan nilai-nilai
adat (tradisi) dan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
kehidupan sosial sebagian besar masyarakat di Kecamatan Palang dikenal
sebagai masyarakat yang keras yang didasari dengan kehidupan mereka yang
terletak di pesisir, akan tetapi masyarakat ini juga termasuk masyarakat yang
suka bermusyawarah, ramah, dan suka bergotong royong.

Kecamatan Palang merupakan salah satu dari 5 (lima) Kecamatan di
Kabupaten Tuban yang memiliki potensi bahari yang cukup luar biasa. Di
Kecamatan tersebut setidaknya ada 5 Desa yang penduduknya mengais rezeki
dengan mengandalkan kekayaan laut diantaranya adalah Desa Glodok, Desa
Gesikharjo, Desa Karangagung, Desa Kredenan, dan Desa Palang.®’ Di
Kecamatan Palang juga ada Tempat Pelelangan lkan (TPI), tempat dimana
para nelayan berkumpul, tempat jual beli ikan sekaligus tempat
pembongkaran ikan hasil tangkapan seusai melaut. Terdapat 3 buah TPI di
Kecamatan Palang diantaranya terletak di Desa Palang, Desa Karangagung,
dan juga Desa Kradenan (TPI kecil). Palang saat ini sudah menjadi daerah

yang relatif maju dan terus berkembang.

*" Ibid,..
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Tabel 4.1
Jumlah Desa di Kecamatan Palang

No Nama Desa
1. Kelurahan/Desa Cendoro

2. Kelurahan/Desa Cepokorejo
3. Kelurahan/Desa Dawung

4. Kelurahan/Desa Gesikharjo
5. Kelurahan/Desa Glodog

6. Kelurahan/Desa Karangagung
7. Kelurahan/Desa Ketambul

8. Kelurahan/Desa Kradenan

9. Kelurahan/Desa Leran Kulon
10. Kelurahan/Desa Leran Wetan
11. Kelurahan/Desa Ngimbang
12. Kelurahan/Desa Palang

13. Kelurahan/Desa Panyuran
14. Kelurahan/Desa Pliwetan

15. Kelurahan/Desa Pucangan
16. Kelurahan/Desa Sumurgung
17. Kelurahan/Desa Tasikmadu
18. Kelurahan/Desa Tegalbang
19. Kelurahan/Desa Wangun

Tabel di atas adalah nama-nama Kelurahan atau Desa yang ada di
Kecamatan Palang KabupatenTuban. Namun yang menjadi objek penelitian
ini hanya 3 Desa yaitu Desa Glodog, Desa Karangagung, dan Desa Palang
karena 3 Desa tersebut merupakan Desa yang mayoritas masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai nelayan terutama nelayan yang menggunakan
alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets).

Profil Nelayan Palang

Nelayan adalah seseorang atau komunitas yang secara aktif
melakukan kegiatan menangkap ikan baik secara langsung maupun tidak
langsung sebagai mata pencahariannya. Jumlah nelayan di Kecamatan Palang

Kabupaten Tuban yang menggunakan alat penangkapan ikan pukat hela
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(trawls) dan pukat tarik (seine nets) sebanyak 6.016 orang yang terbagi dalam
3 Desa yaitu Desa Palang, Desa Glodok, dan Desa Karangagung. Berikut
adalah jenis alat tangkap ikan yang banyak digunakan di Kecamatan Palang

khususnya Desa Palang, Desa Glodok, dan Desa Karangagung:

Tabel 4.2
Jenis Alat Tangkap Ikan Di Kecamatan Palang
No Nama Alat Tangkap lkan

Cantrang

Payang

Dogol

1
2
3
4 | Bondet
8
6

Jaring
Pancing
7 | Bubu
8 | Trol

9 Purse Seine

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jenis alat tangkap yang
biasa digunakan nelayan untuk melaut di Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban khususnya di 3 Desa yaitu Desa Palang, Desa Glodok, dan Desa
Karangagung.

Struktur dan pelapisan sosial masyarakat nelayan di Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Ponggawa yaitu para pemilik modal, alat penangkap ikan dan perahu,

yang biasanya menangani bagi hasil dan pemasarannya.
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b. Juragan yaitu nelayan yang menyewa alat penangkap ikan dan perahu
atau yang memimpin operasi penangkapan ikan di laut.

c. Belah/Sawi/ABK (Anak Buah Kapal) yaitu nelayan yang tidak bermodal
dan hanya menawarkan tenaganya untuk jenis pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuannya.

Selain di atas, terdapat pula nelayan mandiri atau nelayan tradisional
yang terdiri atas nelayan pancing, nelayan patorani yang menggunakan jaring
khusus untuk penangkapan ikan terbang pada musim teduh, dan nelayan
parengge yang melakukan penangkapan ikan pada malam hari saja terutama
di bulan purnama dengan memakai rengge atau gaek yaitu sejenis pukat. Di
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban juga terdapat banyak kelompok
kehidupan masyarakat diantaranya:

a. Masyarakat nelayan tangkap, adalah kelompok masyarakat pesisir yang
mata pencaharian utamanya adalah menangkap ikan di laut. Kelompok
ini dibagi lagi dalam dua kelompok besar yaitu nelan tangkap modern
dan nelayan tangkap tradisional. Keduanya ini dibedakan dari jenis
kapal/peralatan yang digunakan dan jangkauan wilayah tangkapannya.

b. Masyarakat nelayan pengumpul/bakul, adalah kelompok masyarakat
pesisir yang bekerja disekitar tempat pendaratan dan pelelangan ikan.
Mereka mengumpulkan ikan-ikan hasil tangkapan baik melalui
pelelangan maupun dari sisa ikan yang tidak terlelang yang kemudian
dijual ke masyarakat sekitar atau ke pasar-pasar lokal dan yang menjadi

pengumpul yaitu masyarakat pesisir perempuan.
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c. Masyarakat nelayan buruh, adalah mereka yang tidak memiliki modal
atau alat tangkap, mereka bekerja sebagai buruh/anak buah kapal (ABK)

pada kapal-kapal juragan dengan penghasilan yang minim.

B. Karakteristik Responden

Responden yang menjadi fokus pada penelitian ini diklasifikasikan
berdasarkan berbagai macam karakteristik, seperti menurut jenis kelamin, usia,
agama, tingkat pendidikan terakhir, penghasilan sebelum diterapkannya kebijakan
larangan penggunaan alat tangkap ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets), dan penghasilan setelah diterapkannya kebijakan larangan penggunaan alat
tangkap ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets). Lebih jelasnya dari
berbagai karakteristik responden tersebut akan disajikan dalam beberapa diagram
lingkaran di bawah ini:

Gambar 4.1
Profil Respoden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

m | aki-Laki = Perempuan

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui bahwa dari 98
orang, (100%) responden berjenis kelamin laki-laki atau sebanyak 98 orang dan

perempuan sebanyak 0 orang (0%). Dalam peneliti lebih mengutamakan
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responden berjenis kelamin laki-laki karena yang melaut dan mencari ikan
menggunakan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine

nets) adalah kaum laki-laki.

Gambar 4.2
Profil Responden Menurut Usia
Usia
0%
u < 20 Tahun
20-29 Tahun

m 30-39 Tahun
m 40-50 Tahun
m > 50 Tahun

Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas, dari 98 responden yang
telah menjawab kuesioner, didapatkan responden dengan usia 40-50 tahun
sebanyak 52 orang (53,1%). Responden dengan usian 30-39 tahun sebanyak 22
orang (22,4%). Responden dengan usia >50 sebanyak 18 orang (18,4%).
Responden dengan usia 20-29 tahun sebanyak 6 orang (6,1%). Responden dengan

usia < 20 tahun sebanyak 0 orang (0%).



69

Gambar 4.3
Profil Responden Menurut Agama

Agama
0%
0%
0% 0%
H Islam
= Budha
= Hindu
m Kristen

m Konghuchu

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat dilihat bahwa dari total 98
responden yang telah menjawab kuesioner didapatkan agama mayoritas seluruh
masyarakat nelayan di Kecamatan Palang Kabupaten Tuban adalah agama Islam
terbukti dengan prosentase sebesar 100% atau sebanyak 98 responden memeluk
agama Islam. Yang beragama Budha 0%, agama Hindu 0%, agama Kristen 0%,
dan yang beragama Konghuchu 0%.

Gambar 4.4
Profil Responden Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir

Pendidikan

m Tidak Sekolah / Tidak
Tamat Sekolah

= SD & Sederajat

m SLTP & Sederajat

mSLTA & Sederajat

m Perguruan Tinggi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas, tingkat pendidikan
terakhir dari para responden dimulai dari yang tidak sekolah / tidak tamat sekolah
sebesar 38,8% atau sebanyak 38 orang, SD & Sederajat sebesar 32,6% atau
sebanyak 32 orang, SLTP & Sederajat sebesar 18,4% atau sebanyak 18 orang,
SLTA & Sederajat sebesar 8,2% atau sebanyak 8 orang, dan Perguruan Tinggi

sebesar 2% atau sebanyak 2 orang.

Gambar 4.5
Profil Responden Menurut Penghasilan Sebulan Sebelum Diterapkannya
Kebijakan Larangan Penggunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela
(Trawls) dan Pukat Tarik (Seine Nets)

Penghasilan

0%

= Rp 100.000 - Rp500.000
Rp 501.000 - Rp 1.000.000

= Rp 1.001.000 - Rp 2.500.000
\ = Rp 2.501.000 - Rp 5.000.000
= >Rp 5.001.000

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui ada beberapa

kelompok responden sesuai jumlah penghasilannya sebulan pada saat
menggunakan alat tangkap trawls/seine nets dari hasil kuesioner yang telah
disebar dengan jumlah responden sebanyak 98 orang. Pengasilan Rp 1.001.000 —
Rp 2.500.000 sebanyak 46 orang (46,9%), dengan penghasilan Rp 2.501.000 — Rp
5.000.000 sebanyak 28 orang (28,6%). Kemudian dengan penghasilan Rp 501.000
— Rp 1.000.000 sebanyak 14 orang (14,3%). Penghasilan > Rp 5.001.000
sebanyak 10 orang (10,2%), dan yang berpenghasilan Rp 100.000 — Rp 500.000

sebanyak 0 orang (0%).
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Gambar 4.6
Profil Responden Menurut Penghasilan Sebulan Setelah Diterapkannya
Kebijakan Larangan Penggunaan Alat Penangkapan lkan Pukat Hela
(Trawls) dan Pukat Tarik (Seine Nets)

PENGHASILAN

3,1%

R ® Rp 100.000 - Rp500.000
13,3%
M Rp 501.000 - Rp 1.000.000

35,7%

40,8% M Rp 1.001.000 - Rp 2.500.000

M Rp 2.501.000 - Rp 5.000.000
W > Rp 5.001.000

Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat diketahui ada beberapa
kelompok responden sesuai jumlah penghasilannya sebulan sesudah tidak
menggunakan alat tangkap trawls/seine nets dari hasil kuesioner yang telah
disebar dengan jumlah responden sebanyak 98 orang. Pengasilan Rp 1.001.000 —
Rp 2.500.000 sebanyak 40 orang (40,8%), dengan penghasilan Rp 501.000 — Rp
1.000.000 sebanyak 35 orang (35,7%). Penghasilan Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000
sebanyak 13 orang (13,3%). Penghasilan Rp 100.000 — Rp 500.000 sebanyak 7

orang (7,1%). Selanjutnya penghasilan > Rp 5.001.000 sebanyak 3 orang (3,1%).

C. Penyajian Data dan Pengujian Hipotesis
1. Penyajian Data Mengenai Respon Masyarakat Nelayan Terhadap
Kebijakan Larangan Penggunaan Alat Penangkapan lkan Pukat Hela
(Trawls) dan Pukat Tarik (Seine Nets)
Penyajian data yang pertama peneliti sajikan adalah mengenai
respon masyarakat nelayan terhadap kebijakan larangan penggunaan alat

penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets). Dalam

penyajian ini, nantinya akan diketahui jumlah responden yang mempunyai
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respon Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS) terhadap kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan ikan
pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets). Lebih lanjut, dalam
mengetahui respon masyarakat nelayan, peneliti menggunakan indikator atau
pertanyaan kuesioner nomor 6 pada kolom karakteristik sosial dan ekonomi
responden yang menanyakan “Bagaimana respon saudara tentang adanya
kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan
pukat tarik (seine nets)?”. Pada pertanyaan tersebut disediakan 4 pilihan
jawaban, yakni pilihan “A. Sangat Setuju”, pilihan “B. Setuju”, pilihan “C.
Tidak Setuju”, dan pilihan “D. Sangat Tidak Setuju”. Responden yang
memilih jawaban “A” berarti memiliki respon sangat setuju tentang adanya
kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan
pukat tarik (seine nets), yang memilih jawaban “B” berarti meliki respon
setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan ikan
pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets), yang memilih jawaban “C”
berarti meliki respon tidak setuju tentang adanya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets), sedangkan yang memilih jawaban “D” berarti meliki respon sangat
tidak setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan
ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets). Adapun hasil dari respon
masyarakat nelayan terhadap kebijakan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.7
Respon Masyarakat Nelayan Tentang Adanya Kebijakan Larangan

Penggunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik
(Seine Nets)

Respon Masyarakat

0% = Sangat Setuju

' '- = Setuju

76,5% ’ Tidak Setuju
= Sangat Tidak
Setuju

Dari diagram lingkaran di atas dapat diketahui bahwa respon
masyarakat nelayan tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) dari 98
responden, yang menjawab tidak setuju sebanyak 75 (76,5%) orang, yang
menjawab setuju sebanyak 14 (14,3% ) orang, yang menjawab sangat tidak
setuju sebanyak 9 (9,2%) orang. Sedangkan yang menjawab sangat setuju
sebanyak 0 (0%) orang. Selanjutnya, respon masyarakat nelayan tersebut
akan diklasifikasikan berdasarkan karakteristik responden, yakni berdasarkan

jenis kelamin dan usia responden. Adapun hasil-hasil respon masyarakat

nelayan berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 4.8
Respon Masyarakat Nelayan Tentang Adanya Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik
(Seine Nets) Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia
90
80
70
60
50
40
30
20
10
0

Axis Title

Laki-Laki Perempu <20 20-29 30-39 40-49 >50
a Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
Sangat Setuju 0 0 0 0 0 0 0
Setuju 14,3 0 0 4,1 51 3,1 2
Tidak Setuju 76,5 0 0 2 15,3 45,9 13,3
Sangat Tidak Setuju 9,2 0 0 0 2 41 3,1

Pada diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa respon masyarakat
nelayan tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan
ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) yang menyatakan “Tidak
Setuju” apabila diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 75
(76,5%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 0 (0%) responden berjenis
kelamin perempuan. Yang menyatakan “Setuju” sebanyak 14 (14,3%)
responden berjenis kelamin laki-laki dan 0 (0%) responden berjenis kelamin
perempuan, yang menyatakan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 9 (9,2%)
responden berjenis kelamin laki-laki dan 0 (0%) responden berjenis kelamin
perempuan. Selanjutnya yang menyatakan “Sangat Setuju” sebanyak 0 (0%)
responden berjenis kelamin laki-laki dan 0 (0%) responden berjenis kelamin

perempuan.
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Selain itu, pada diagram batang di atas juga digambarkan mengenai

respon masyarakat nelayan tentang adanya kebijakan larangan penggunaan
alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets)
berdasarkan usia responden. Dalam hal ini, respon masyarakat nelayan yang
tidak setuju dengan adanya kebijakan larang penggunaan alat penangkapan
ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) lebih didominasi pada
usia 40-49 Tahun sebanya 45 (45,9%), yang kemudian diikuti oleh usia 30-39
Tahun sebanyak 15 (15,3%), >50 Tahun sebanyak 13 (13,3%), 20-29 Tahun
sebanyak 2 (2%), dan <20 Tahun sebanyak 0 (0%). Pada respon masyarakat
nelayan yang setuju dengan adanya kebijakan larang penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) lebih
didominasi pada usia 30-39 Tahun sebanya 5 (5,1%), yang kemudian diikuti
usia 20-29 Tahun sebanyak 4 (4,1%), usia 40-49 Tahun sebanyak 3 (3,1%),
usia >50 Tahun sebanyak 2 (2%), dan <20 Tahun sebanyak 0 (0%). Pada
respon masyarakat nelayan yang sangat tidak setuju dengan adanya kebijakan
larang penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik
(seine nets) lebih didominasi pada usia 40-49 Tahun sebanya 4 (4,1%), yang
kemudian diikuti usia >50 Tahun sebanyak 3 (3,1%), usia 30-39 Tahun
sebanyak 2 (2%), usia 20-29 Tahun sebanyak 0 (0%), dan <20 Tahun
sebanyak 0 (0%). Sedangkan yang merespon sangat setuju tentang adanya
kebijakan larang penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan
pukat tarik (seine nets) tidak ada yang mendominasi karena dari semua usia

tidak ada yang merespon sangat setuju.
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Disisi lain, respon masyarakat nelayan tentang adanya kebijakan
larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat
tarik (seine nets) juga dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan,
penghasilan sebelum diterapkannya kebijakan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets), dan
penghasilan setelah diterapkannya kebijakan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets). Adapun
hasil-hasil respon masyarakat nelayan tentang adanya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets) berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.3
Respon Masyarakat Nelayan Tentang Adanya Kebijakan Larangan

Penggunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik
(Seine Nets) Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

No Respon Tingkat Pendidikan Terakhir
Masyarakat 2
Nelayan Tidak Sekolah /| SD SLTP | SLTA | Perguruan
Tidak Tamat Tinggi
Sekolah
1 | Sangat Setuju 0 0 0 0 0
2 Setuju 51 6,1 31 0 0
3 Tidak Setuju 29,6 24,5 14,3 6,1 2
4 Sangat Tidak 41 2 1 2 0
Setuju

Jumlah 38,8 32,6 18,4 8,2 2

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa respon masyarakat
nelayan yang tidak setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat

penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) apabila
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diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan lebih didominasi oleh
responden dengan tingkat pendidikan Tidak Sekolah / Tidak Tamat Sekolah
yang sebanyak 29 (29,6%) responden yang kemudian diikuti oleh SD
sebanyak 24 (24,5%), SLTP sebanyak 14 (14,3%), SLTA sebanyak 6 (6,1%),
dan Perguruan Tinggi hanyak sebayak 2 (2%) responden saja. Kemudian,
respon masyarakat nelayan yang setuju tentang adanya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets), lebih didominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan SD yang
sebanyak 6 (6,1%) responden yang kemudian diikuti oleh Tidak Sekolah /
Tidak Tamat Sekolah sebanyak 5 (5,1%), SLTP sebanyak 3 (3,1%), SLTA 0
(0%), dan Perguruan Tinggi 0 (0%). Selanjutnya, respon masyarakat nelayan
yang sangat tidak setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) lebih
didominasi oleh responden dengan tingkat pendidikan Tidak Sekolah / Tidak
Tamat SD sebanyak 4 (4,1%), kemudian diikuti SD sebanyak 2 (2%), SLTA
2 (2%), SLTP 1 (1%), dan Perguruan Tinggi 0 (0%). Yang terakhir respon
masyarakat nelayan yang sangat setuju tentang adanya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets) apabila diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan tidak ada yang

mendominasi karena tidak ada yang menjawab sangat setuju.
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Tabel 4.4
Respon Masyarakat Nelayan Tentang Adanya Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik
(Seine Nets) Berdasarkan Penghasilan Sebulan Sebelum Diterapkannya

Kebijakan
No Respon Penghasilan Sebulan Sebelum Diterapkannya Kebijakan
Masyarakat
Nelayan Rp Rp Rp Rp >Rp
100.000 — | 501.000 — | 1.001.000 | 2.501.000 | 5.000.000
Rp Rp —Rp —Rp
500.000 | 1.000.000 | 2.500.000 | 5.000.000
1 Sangat 0 0 0 0 0
Setuju
2 Setuju 0 0 6,1 6,1 2
3 | Tidak Setuju 0 10,2 3N 20,4 8,2
4 Sangat 0 4,1 3,1 2 0
Tidak Setuju
Jumlah 0 14,3 46,9 28,6 10,2

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui respon masyarakat yang
tidak setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan
ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) apabila diklasifikasikan
berdasarkan penghasilan sebulan sebelum diterapkannya kebijakan,
didominasi oleh penghasilan Rp 1.001.000 — Rp 2.500.000 sebanyak 37
(37,7%) yang kemudian diikuti oleh Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000 sebanyak
20 (20,4%), Rp 501.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 10 (10,2%), >Rp 5.000.000
sebanyak 8 (8,2%) dan Rp 100.000 — Rp 500.000 sebanyak 0 (0%).
Kemudian, respon masyarakat nelayan yang setuju tentang adanya kebijakan
larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat
tarik (seine nets), lebih didominasi oleh responden dengan penghasilan Rp

1.001.000 — Rp 2.500.000 sebanyak 6 (6,1%) yang kemudian diikuti oleh Rp




(0%).

Tabel 4.5
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2.501.000 — Rp 5.000.000 sebanyak 6 (6,1%), >Rp 5.000.000 sebanyak 2
(2%), sedangkan penghasilan Rp 501.000 — Rp 1.000.000 dan Rp 100.000 —
Rp 500.000 sebanyak 0 (0%). Selanjutnya, respon masyarakat nelayan yang
sangat tidak setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) lebih
didominasi oleh responden dengan penghasilan Rp 501.000 — Rp 1.000.000
sebanyak 4 (4,1%), kemudian diikuti Rp 1.001.000 — Rp 2.500.000 sebanyak
3 (3,1%), oleh Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000 sebanyak 2 (2%),dan yang

berpenghasilan Rp 100.000 — Rp 500.000 dan >Rp 5.000.000 sebanyak 0

Respon Masyarakat Nelayan Tentang Adanya Kebijakan Larangan

Penggunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik
(Seine Nets) Berdasarkan Penghasilan Sebulan Setelah Diterapkannya

Kebijakan
No Respon Penghasilan Sebulan Setelah Diterapkannya Kebijakan
Masyarakat
Nelayan Rp Rp Rp Rp >Rp
100.000 — | 501.000 — | 1.001.000 | 2.501.000 | 5.000.000
Rp Rp —Rp —Rp
500.000 | 1.000.000 | 2.500.000 | 5.000.000
1 Sangat 0 0 0 0 0
Setuju
2 Setuju 0 1 3,1 51 3,1
3 | Tidak Setuju 3,1 32,7 35,7 7,1 0
4 Sangat 4,1 2 2 1 0
Tidak Setuju
Jumlah 7,2 35,7 40,8 13,2 3,1

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui respon masyarakat yang

tidak setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan
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ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) apabila diklasifikasikan
berdasarkan penghasilan sebulan setelah diterapkannya kebijakan, didominasi
oleh penghasilan Rp 1.001.000 — Rp 2.500.000 sebanyak 35 (35,7%) yang
kemudian diikuti oleh Rp 501.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 32 (32,7%), Rp
2.501.000 — Rp 5.000.000 sebanyak 7 (7,1%), Rp 100.000 — Rp 500.000
sebanyak 3 (3,1%) dan >Rp 5.000.000 sebanyak 0 (0%). Kemudian, respon
masyarakat nelayan yang setuju tentang adanya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets), lebih didominasi oleh responden dengan penghasilan Rp 2.501.000 —
Rp 5.000.000 sebanyak 5 (5,1%) yang kemudian diikuti oleh Rp 1.001.000 —
Rp 2.500.000 sebanyak 3 (3,1%), >Rp 5.000.000 sebanyak 3 (3,1%), Rp
100.000 — Rp 500.000 sebanyak 1 (1%), dan Rp 501.000 — Rp 1.000.000 dan
sebanyak 0 (0%). Selanjutnya, respon masyarakat nelayan yang sangat tidak
setuju tentang adanya kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan ikan
pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) lebih didominasi oleh
responden dengan penghasilan Rp 100.000 — Rp 500.000 sebanyak 4 (4,1%),
kemudian diikuti Rp 501.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 2 (2%), Rp 1.001.000
— Rp 2.500.000 sebanyak 2 (2%), Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000 sebanyak 1
(1%), dan yang berpenghasilan dan >Rp 5.000.000 sebanyak 0 (0%).
Selanjutnya respon masyarakat nelayan yang menjawab sangan setuju
berdasarkan penghasilan sebulan setelah diterapkannya kebijakan sebanyak 0

(0%) orang.
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2. Penyajian Data Tentang Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017 Setelah
diberlakukannya Kebijakan

Penyajian data yang kedua peneliti sajikan adalah mengenai
kesejahteraan masyarakat nelayan di Kecamatan Palang Kabupaten Tuban
tahun 2017. Pada penyajian ini, peneliti menggunakan indikator atau
pertanyaan ‘“Apakah penghasilan saudara dalam tiga bulan terakhir
mencukupi kebutuhan sehari-hari?”. Tiga bulan terakhir ini adalah tiga bulan
terhitung sebelum penelitian dilakukan yaitu penghasilan bulan April, Mei,
dan Juni. Pada pertanyaan tersebut, disediakan 2 pilahan jawaban, yakni
pilihan “A. Cukup” dan “B. Tidak Cukup”. Responden yang memilih
jawaban A berarti termasuk dalam kategori masyarakat yang sejahtera,
pilihan B berarti termasuk dalam kategori masyarakat yang tidak sejahtera.

Adapun hasil dari kesejahteraan masyarakat nelayan di Kecamatan Palang

Kabupaten Tuban tahun 2017 dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 4.9
Pemenuhan Kebutuhan Sehari-Hari Dalam 3 Bulan Terakhir

Kebutuhan

: ‘ = Cukup
\ ’ = Tidak Cukup

Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas dari 98 responden

dapat diketahui bahwa dalam tiga bulan terakhir (sebelum diterapkannya
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kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan
pukat tarik (seine nets)) penghasilan masyarakat nelayan di Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Hal ini dijawab oleh responden sebanyak 68 (69,4%) responden. Sedangkan
yang merasa cukup sebanyak 30 (30,6%) responden. Disisi lain, prosentase
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan terakhir tersebut akan
diklasifikasikan berdasarkan karaktersitik responden, yakni jenis kelamin dan
usia. Adapun hasil-hasil pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan
terakhir berdasarkan karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada
diaagram batang di bawah ini:
Gambar 4.10

Pemenuhan Kebutuhan Sehari-Hari Dalam 3 Bulan Terakhir Berdasarkan
Jenis Kelamin dan Usia
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0 P g 29 30-39 5 49
. . erempua - - -
Laki-Laki <20 Tahun Tahun Tahun Tahun >50 Tahun
B Cukup 30,6 0 0 6,1 10,2 8,2 6,1
H Tidak Cukup 69,4 0 0 0 12,2 44,9 12,2

Pada diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa pemenuhan
kebutuhan sehari-hari dalam 3 bulan terakhir yang menyatakan “Tidak

Cukup” apabila diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, sebanyak 68
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(69,4%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 0 (0%) responden berjenis
kelamin perempuan. Disis lain, sebesar 30 (30,6%) laki-laki dan perempuan 0O
(0%) responden perempuan menyatakan “Cukup” untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari dalam 3 bulan terakhir.

Selain itu, pada diagram di atas juga digambarkan mengenai
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam 3 bulan terakhir berdasarkan usia
responden. Dalam hal ini, ketidak cukupan pemenuhan kebutuhan sehari-hari
dalam waktu 3 bulan terakhir lebih didominasi pada usia 40-49 Tahun sebesar
44 (44,9%) yang kemudian diikuti oleh usia 30-39 Tahun sebanyak 12
(12,2%), >50 Tahun sebanyak 12 (12,2%), usia <20 Tahun dan usia 20-29
Tahun sebanyak 0 (0%). Selanjutnya pada kecukupan pemenuhan kebutuhan
sehari-hari cenderung pada usia 30-39 Tahun sebanyak 10 (10,2%), kemudian
disusul usian 40-49 Tahun sebanyak 8 (8,2%), usia >50 Tahun sebanyak 6
(6,1%), usia 20-29 Tahun sebanyak 6 (6,1%), dan usia <20 Tahun sebanyak 0
(0%).

Disisi lain, pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan
terakhir juga dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat pendidikan,
penghasilan sebelum diberlakukannya kebijakan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets), dan
penghasilan setelah diberlakukannya diberlakukannya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine

nets). Adapun hasil-hasil pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan
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terakhir berdasarkan karakteristik tersebut dapat dilihat pada beberapa tabel di

bawabh ini:

Tabel 4.6
Pemenuhan Kebutuhan Sehari-Hari Dalam 3 Bulan Terakhir Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Terakhir

No Pemenuhan Tingkat Pendidikan Terakhir
Kebutuhan
Tidak Sekolah /| SD SLTP | SLTA | Perguruan
Tidak Tamat Tinggi
Sekolah

1 Cukup 8,2 12,2 8,2 2 2
2 Tidak Cukup 30,6 20,4 10,2 6,1 0
Jumlah 38,8 32,6 18,4 8,1 2

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ketidak cukupan

pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan terakhir lebih didominasi

oleh responden dengan tingkat pendidikan Tidak Sekolah / Tidak Tamat

Sekolah yang sebanyak 30 (30,6%) responden yang kemudian diikuti oleh SD

sebanyak 20 (20,4%), SLTP sebanyak 10 (10,2%), SLTA sebanyak 6 (6,1%),

dan Perguruan Tinggi sebanyak 0 (0%). Selanjutnya, kecukupan pemenuhan

kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan terakhir didominasi oleh responden

dengan lulusan SD sebanyak 12 (12,2%), kemudia diikuti Tidak Sekolah /

Tidak Tamat Sekolah sebanyak 8 (8,2%), SLTP sebanyak 8 (8,2%), SLTA

sebanyak 2 (2%), dan Perguruan Tinggi hanya sebesar 2 (2%) responden.
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Tabel 4.7
Pemenuhan Kebutuhan Sehari-Hari Dalam 3 Bulan Terakhir Berdasarkan
Penghasilan Sebulan Sebelum Diterapkannya Kebijakan

No | Pemenuhan Penghasilan Sebulan Sebelum Diterapkannya Kebijakan
Kebutuhan
Rp Rp Rp Rp >Rp
100.000 — | 501.000 — | 1.001.000 | 2.501.000 | 5.000.000
Rp Rp —Rp —Rp
500.000 | 1.000.000 | 2.500.000 | 5.000.000
1 Cukup 0 0 8,2 12,2 10,2
2 Tidak 0 14,3 38,8 16,3 0
Cukup
Jumlah 0 14,3 47 28,5 10,2

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ketidak cukupan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan terakhir apabila
berdasarkan penghasilan sebelum diterapkannya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets) didominasi oleh penghasilan Rp 1.001.000 — Rp 2.500.000 sebanyak 38
(38,8%) yang kemudian diikuti oleh Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000 sebanyak
16 (16,3%), Rp 501.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 14 (14,3%), sedangkan
penghasilan Rp 100.000 — Rp 500.000 dan >Rp 5.000.000 sebanyak 0 (0%).
Selanjutnya kecukupan pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan
terakhir didominasi pada penghasilan Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000 sebanyak
12 (12,2%), kemudian disusul >Rp 5.000.000 sebanyak 10 (10,2%), Rp
1.001.000 — Rp 2.500.000 sebanyak 8 (8,2%), sedangkan penghasilan Rp
100.000 — Rp 500.000 dan Rp 501.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 0 (0%)

responden.
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Tabel 4.8
Pemenuhan Kebutuhan Sehari-Hari Dalam 3 Bulan Terakhir Berdasarkan
Penghasilan Sebulan Setelah Diterapkannya Kebijakan

No | Pemenuhan Penghasilan Sebulan Setelah Diterapkannya Kebijakan
Kebutuhan
Rp Rp Rp Rp >Rp
100.000 — | 501.000 — | 1.001.000 | 2.501.000 | 5.000.000
Rp Rp —Rp —Rp
500.000 | 1.000.000 | 2.500.000 | 5.000.000
1 Cukup 0 0 14,3 13,2 3,1
2 Tidak 7,2 35,7 26,5 0 0
Cukup
Jumlah 7,2 35,7 40,8 13,2 3,1

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ketidak cukupan
pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga bulan terakhir apabila
berdasarkan  penghasilan setelah diterapkannya kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets) didominasi oleh penghasilan Rp 501.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 35
(35,7%), yang kemudian diikuti oleh Rp 1.001.000 — Rp 2.500.000 sebanyak
26 (26,5%), Rp 100.000 — Rp 500.000 sebanyak 7 (7,2%), sedangkan
penghasilan Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000 dan >Rp 5.000.000 sebanyak 0
(0%). Selanjutnya kecukupan pemenuhan kebutuhan sehari-hari dalam tiga
bulan terakhir didominasi pada penghasilan Rp 1.001.000 — Rp 2.500.000
sebanyak 14 (14,3%), kemudian disusul Rp 2.501.000 — Rp 5.000.000
sebanyak 13 (13,2%), >Rp 5.000.000 sebanyak 3 (3,1%), sedangkan
penghasilan Rp 100.000 — Rp 500.000 dan Rp 501.000 — Rp 1.000.000

sebanyak 0 (0%) responden.




87

3. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis Pengaruh Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat Penangkapan lIkan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat
Tarik (Seine Nets) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017

Pada penelitian ini, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
antara kebijakan larangan pengunaan alat penangkapan ikan pukat hela

(trawls) dan pukat tarik (seine nets) terhadap kesejahteraan masyarakat

nelayan di Kecamatan Palang Kabupaten Tuban tahun 2017 menggunakan

teknik analisis statistik dengan rumua regresi linier sederhana dibantu dengan

SPSS Versi 16.0. Teknik ini lebih menekankan pada analisa data-data

numerik atau angka. Teknik ini digunakan dalam menguji hipotesis yang

digunakan, yakni:

a. Ho: Tidak Ada Pengaruh yang signifikan antara Kebijakan Larangan
Pengunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) Dan Pukat Tarik
(Seine Nets) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017.

b. H1: Ada pengaruh yang signifikan antara Kebijakan Larangan
Pengunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) Dan Pukat Tarik

(Seine Nets) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kecamatan

Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017.

Dalam melakukan pengujian hipotesis di atas, dapat dianalisis dari
hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden sebanyak 98 orang. Adapun
kriteria penilaian dari hasil kuesioner masing-masing jawaban adalah sebagai

berikut:
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Jawaban SS =4
Jawaban S =3
Jawaban TS =2
Jawaban STS =1

Selanjutnya, nilai-nilai yang ada pada kuesioner tersebut
dijumlahkan pada masing-masing responden sehingga menunjukkan hasil
nilai yang diperoleh dari hasil keusioner. Untuk melihat tabulasi nilai
yang ada pada kuesioner disetiap variabelnya, dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4.9

Tabulasi Data Kebijakan Larangan Penggunaan Alat Penangkapan Ikan
Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik (Seine Nets) (Variabel X

Nomor Jawaban Responden untuk Pertanyaan Nomor Jumlah
Responden | 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31
2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 30
3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33
4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 30
5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30
6 3 3 4 4 3 4 3 3 3 30
7 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29
8 4 4 3 4 4 3 3 2 4 31
9 4 3 4 4 3 2 2 3 4 29
10 4 4 3 3 3 4 3 1 3 28
11 4 3 2 3 3 3 2 2 2 24
12 4 2 4 3 2 4 3 1 3 26
13 4 1 3 2 2 3 3 3 1 22
14 2 3 4 3 2 3 3 2 1 23
15 3 3 2 3 4 2 3 3 4 27
16 3 3 2 4 2 3 4 3 2 26
17 4 4 3 3 1 4 3 2 2 26
18 4 3 4 3 2 3 1 1 4 25
19 2 4 3 3 3 4 2 3 2 26
20 3 2 4 2 1 3 4 2 3 24
21 3 4 3 2 4 3 1 3 4 27
22 4 3 3 4 1 4 3 3 3 28
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33
31

30
29
31

28
23
27
31

28
28
30
28
29
28
28
27

28
32

27
29
25
30
33
31

35

32
31

31

32
33
34
31

32
32
30
31

35

29
35

30
35
31

32

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49

50
o1

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65

66
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67 4 4 3 4 4 4 3 3 4 33
68 4 3 3 4 3 4 4 3 3 31
69 4 3 4 3 3 4 3 4 3 31
70 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34
71 3 3 4 3 4 3 3 4 3 30
72 4 3 4 3 4 4 4 3 3 32
73 3 3 4 3 4 3 4 3 3 30
74 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29
75 4 4 3 3 4 3 4 3 4 32
76 4 3 4 3 4 3 4 3 4 32
77 4 4 3 4 3 4 3 3 4 32
78 4 3 3 4 3 4 3 4 3 31
79 4 3 4 3 3 4 3 3 4 31
80 3 4 3 4 3 4 3 3 4 31
81 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30
82 3 3 4 3 4 3 4 3 4 31
83 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33
84 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34
85 3 3 3 4 4 4 3 3 4 31
86 3 3 3 4 3 4 3 4 4 31
87 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33
88 4 4 4 3 4 3 3 4 4 33
89 3 3 4 4 4 3 4 3 4 32
90 3 3 4 3 4 3 3 4 4 31
91 3 3 4 4 4 3 4 3 4 32
92 4 4 4 4 3 4 3 4 3 33
93 4 4 3 4 3 4 3 4 3 32
94 3 3 3 3 3 4 3 4 4 30
95 4 4 3 4 3 3 3 4 3 31
96 3 3 3 4 4 4 3 4 3 31
97 4 4 3 3 3 4 3 4 3 31
98 3 4 3 3 3 3 4 4 4 31

Tabel di atas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari

kuesioner Variabel X tentang Kebijakan Larangan Penggunaan Alat

Penangkapan lkan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik (Seine Nets).

Tabel 4.10

Tabulasi Data Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban Tahun 2017 (Variabel Y)

Nomor Jawaban Responden untuk Pertanyaan Nomor Jumlah
Responden | 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 31
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30
30
26
27
28
26
25
31

24
26
25
26
25
22
20
28
22
22
26
28
25
31

30
33
30
32

28
29
29
29
27

29
26
25
29
24
25
26
27
21

29
26
18
26

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38

39

40
41

42

43
44
45
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32
30
31

31

27

30
33
33
36
33
33
30
27
29
29
30
31

32
27

30
30
30
29
27

28
29
29
30
28
29
27

30
28
29
30
29
28
30
31

29
30
30
31

32

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58

59

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86
87

88
89
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90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27
91 3 3 4 4 3 4 3 4 3 31
92 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28
93 4 4 3 4 3 4 3 4 3 32
94 3 3 3 4 3 4 3 4 3 30
95 3 3 4 4 3 4 3 4 3 31
96 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34
97 3 4 4 4 3 4 4 4 3 33
98 4 4 4 4 3 3 3 4 4 33

Tabel di atas merupakan hasil rekapitulasi jawaban dari
kuesioner Variabel Y tentang Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban tahun 2017. Dibawah iniakan

disajikan diagram batang hasil kuesioner Variabel X dan Variabel Y:

Gambar 4.11
Diagram Batang Tabulasi Data Variabel X

Kebijakan Larangan Penggunaan Alat Penangkapan Ikan Pukat Hela

(Trawls) Dan Pukat Tarik (Seine Nets)

Diagram Batang Tabulasi Data Variabel X
60

i
[a) 50
5
o 40
0
I 30
I
< 20
_
= 10
=
0 - - - [ - | | [
1 2 3 4 5 6 7 8 9
m Sangat Tidak Setuju 0 1 1 1 3 1 4 3 3
Tidak Setuju 2 3 7 11 9 6 10 9 6
u Setuju 39 51 47 38 42 48 45 48 46

H Sangat Setuju 57 43 43 49 44 43 39 38 43
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Gambar 4.12

Diagram Batang Tabulasi Data Variabel Y
Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban Tahun 2017

Diagram Batang Tabulasi Data Variabel Y

70
i
% 60
®) 50
o
o 40
@
E 30
_| 20
=
= 1l
0 II _I | _I - I | | - .I
1 2 3 4 5 6 7 8 9
m Sangat Tidak Setuju 3 1 3 1 2 6 4 2 4
m Tidak Setuju 5 5 25 9 11 14 11 20 5
Setuju 62 60 36 50 50 44 49 48 55
® Sangat Setuju 28 32 34 38 35 34 34 28 34

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine
nets) (Variabel X) terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan di Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban tahun 2017 (Variabel Y) akan dianalisis secara
lebih lanjut dengan menggunakan rumus Analisis Regresi Linier Sederhana
dengan bantuan SPSS.®® Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel. Di bawah ini merupakan hasil
output SPSS dari analisis teknik regresi linier sederhana meliputi, Descriptive

Statistic, Correlation, Coefficients, dan Model Summary:

%8 Abdul Muhid, Analisis Statistik SPSS for Windows, Cara Praktis Melakukan Analisis
Statistik, (Surabaya: Lembaga Penelitian IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), 85.
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Tabel 4.11
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
Kesejahteraan Masyarakat Nelayan
Di Kecamatan Palang Kabupaten 28.55 3.136 98
Tuban Tahun 2017
Kebijakan Larangan Penggunaan
Alat Penangkapan lkan Pukat Hela
: . . 2.762
(Trawls) dan Pukat Tarik (Seine 30.09 0 %8
Nets)

Pada tabel Descriptive Statistic di atas, diperoleh informasi

tentang mean, standart deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel

independent dan dependent. Adapun nilainya adalah sebagai berikut:

a. Rata-rata (mean) kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan

Ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik (seine nets) dengan jumlah

responden (N) yaitu 98 responden adalah 30,09 dengan standar

deviasi (Std. Deviation) 2,762.

b. Rata-rata (mean) kesejahteraan masyarakat nelayan di Kecamatan

Palang Kabupaten Tuban tahun 2017 dengan jumlah responden (N)

yaitu 98 responden adalah 28,55 dengan standar deviasi (Std.

Deviation) 3,136.



Tabel 4.12
Correlations
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Kesejahteraan
Masyarakat
Nelayan Di

Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban
Tahun 2017

Kebijakan
Larangan
Penggunaan Alat
Penangkapan lkan
Pukat Hela
(Trawls) dan Pukat
Tarik (Seine Nets)

Pearson Kesejahteraan Masyarakat
Correlat Nelayan Di Kecamatan Palang

on

Kabupaten Tuban Tahun 2017

Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat Penangkapan
Ikan Pukat Hela (Trawls) dan
Pukat Tarik (Seine Nets)

1.000

571

571

1.000

Sig. (1-
tailed)

Kesejahteraan Masyarakat
Nelayan Di Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban Tahun 2017

Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat Penangkapan
Ikan Pukat Hela (Trawls) dan
Pukat Tarik (Seine Nets)

.000

.000

Kesejahteraan Masyarakat
Nelayan Di Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban Tahun 2017

Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat Penangkapan
Ikan Pukat Hela (Trawls) dan
Pukat Tarik (Seine Nets)

98

98

98

98

Pada tabel Correlations di atas, menjelaskan tentang korelasi

atau pengaruh antara variabel X yaitu Kebijakan Larangan Penggunaan

Alat Penangkapan lkan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik (Seine

Nets) dengan variabel Y vyaitu Kesejahteraan Masyarakat Nelayan di

Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017. Adapun interpretasi

output correlations di atas adalah sebagai berikut:
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a. Dari tabel dapat diperoleh besarnya korelasi r hitung 0,571 dengan
signifikasi 0,000 yang diperoleh dari jumlah responden 98 orang.

b. Tahap selanjutnya adalah mengkonsultasikan korelasi 0,571 dengan
pedoman tabel interpretasi koefisien korelasi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat hubungan yang ada. Adapun hasilnya adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.13
Interpretasi Koefisien Korelasi®
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Antara 0,80 sampai 1,000 Sangat Kuat
Antara 0,60 sampai 0,799 Kuat
Antara 0,40 sampai 0,599 Cukup Kuat
Antara 0,20 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,00 sampai 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel di atas maka korelasi sebesar 0,571 yang
didapatkan dari 98 responden termasuk pada kategori “Cukup Kuat”. Jadi
terdapat pengaruh yang cukup kuat antara Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat Penangkapan lkan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik
(Seine Nets) terhadap Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017. Pengaruh tersebut baru berlaku

untuk sampel yang berjumlah 98 orang.

* Sugiyono, Metode Penelitian..., 149.
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Tabel 4.14
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant) 9.035 2.874 3.143| .002
Kebijakan Larangan
Penggunaan Alat
Penangkapan lkan
Pukat Hela (Trawls) .649 .095 .571| 6.818| .000|
dan Pukat Tarik (Seine
Nets)

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017

Pada tabel Coeffisients ini diperoleh hasil uji t. Hasil uji t
tersebut untuk menguji signifikasi pengaruh yaitu apakah pengaruh yang
ditemukan juga berlaku untuk seluruh populasi masyarakat nelayan di
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban yang berjumlah 6.016 orang.
Selanjutnya pada tabel di atas dapat dilihat variabel X yaitu Kebijakan
Larangan Penggunaan Alat Penangkapan lkan Pukat Hela (Trawls) dan
Pukat Tarik (Seine Nets) dengan t hitung sebesar 6,818. Harga t hitung
tersebut kemudian dibandingkan dengan harga t tabel. Untuk melihat
harga t tabel, maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk) atau Degree
of Freedom (df) yang besarnya adalah n-2 yakni 98 — 2 = 96. Jika taraf
signifikan (o) ditetapkan 0,1 (10%) dan pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji dua pihak atau arah, maka harga t tabel diperoleh
1,658. Berdasarkan harga t hitung dan harga t tabel tersebut, maka t

hitung > t tabel (6,818 > 1,658), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
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artinya ada pengaruh yang signifikan antara kebijakan larangan
penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik
(seine nets) terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan di Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban tahun 2017. Hal ini berdasarkan ketentuan
sebagai berikut:

» Jikat hitung > t tabel, maka Ho ditolak

» Jikat hitung <t tabel, maka Ha di tolak
Dan ketentuan tersebut, dapat diperoleh pengertian koefisien regresi
kebijakan larangan penggunaan alat penangkapan ikan pukat hela
(trawls) dan pukat tarik (seine net) bernilai signifikan. Signifikanasi
tersebut mempunyai nilai cukup kuat sesuai dengan interpretasi koefisien

yang menyatakan nilai korelasi 0,571 termasuk pada kategori cukup kuat.

Tabel 4.15
Model Summary
Std. Change Statistics
Error of R
R |Adjusted| the Square Sig. F
Model| R | Square [R Square[Estimate [Change |[F Change| dfl | df2 |Change
1 571%  .326 319 2.588| .326| 46.488 1 96| .000

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Larangan Penggunaan Alat
Penangkapan lkan Pukat Hela (Trwals) dan Pukat Tarik (Seine
Nets).

b. Dependent Variabel: Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban Tahun 2017.

Pada tabel Model Summary di atas, hasil R Square adalah 0,326,
angka tersebut diperoleh dari hasil pengkuadratan dari harga koefisien
korelasi yakni 0,571 x 0,571 = 0,326. R Square bisa disebut juga dengan

koefisien determinasi yang mempunyai arti 32,6% variabel
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Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban Tahun 2017 dipengaruhi oleh Kebijakan Larangan Penggunaan
Alat Penangkapan lkan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik (Seine

Nets), dan sisanya 67,4% dipengaruhi oleh faktor lain.



